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Pembiasaan merupakan cara yang efektif dalam menambahkan nilai-nilai 
yang positif ke dalam diri anak, baik dari aspek kognitif, afektif maupun 
psikomotorik. Madrasah Ibtidaiyah NU 1 Kaliwangi merupakan salah satu 
sekolah yang menanamkan pembiasaan perilaku keagamaan. Di madrasah ini 
selain diajarkan pengetahuan agama juga diajarkan pengetahuan umum dan 
teknologi. Selain itu, di madrasah ini juga dilaksanakan berbagai kegiatan ekstra 
ataupun intra yang mendukung proses pembelajaran, pengembangan minat dan 
bakat, serta berbagai kegiatan yang mengandung nilai-nilai Pendidikan Agama 
Islam (PAI) dalam rangka pembiasaan perilaku keagamaan siswa. Oleh karena itu, 
penulis tertarik untuk meneliti dan mengkaji lebih dalam tentang penerapan 
pembiasaan dalam membentuk perilaku keagamaan siswa di Madrasah Ibtidaiyah 
NU 1 Kaliwangi. 
Jenis penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian lapangan (field 
research) yaitu pengumpulan data yang dilakukan secara langsung dilokasi 
penelitian. Penelitian ini ialah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif 
kualitatif berusaha mendeskripsikan suatu peristiwa atau kejadian yang menjadi 
pusat perhatian tanpa memberikan perlakuan khusus terhadap peristiwa tersebut. 
Objek penelitian ini adalah bagaimana penerapan metode pembiasaan dalam 
membentuk perilaku keagamaan siswa di MI MA’ARIF NU 1 Kaliwangi. 
Sedangkan subjek penelitiannya adalah kepala MI MA’ARIF NU 1 Kaliwangi 
dan guru-guru yang berperan dalam kegiatan pembiasaan dalam membentuk 
perilaku keagamaan siswa MI MA’ARIF NU 1 Kaliwangi. 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah: wawancara, observasi, 
dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah model Miles Huberman 
dengan teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 
Setelah penelitian dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan-
kegiatan pembiasaan keagamaan yang ada di MI MA’ARIF NU 1 Kaliwangi 
selain menanamkan nilai-nilai agama seperti juga menanamkan nilai sosial seperti 
infaq pada hari Jumat, zakat fitrah pada bulan Ramadhan dan penyembelihan 
hewan qurban. Semua jenis kegiatan pembiasaan perilaku keagamaan yang 
dilakukan di madrasah ini sudah sesuai yaitu pembiasaan-pembiasaan tersebut 
dilakukan secara terus-menerus, konsisten, dalam waktu yang cukup lama 
kemudian menjadi benar-benar dikuasai dan akhirnya menjadi suatu kebiasaan. 
 
Kata Kunci : Penerapan Metode Pembiasaan, Perilaku Keagamaan Siswa, 







“Kita adalah apa yang kita kerjakan berulang kali. Dengan demikian, 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah hidup. Pendidikan adalah segala pengalaman 
belajar yang berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup. 




Pendidikan diperlukan dan dilakukan pertama kali oleh anggota 
keluarga, terutama orang tua terhadap anak-anak mereka. Dengan 
mempertimbangkan efektivitas dan efisiensi, oleh karena keterbatasan waktu 
dan fasilitas yang dimiliki orang tua akhirnya didirikanlah lembaga 
pendidikan dengan maksud untuk mengatasi keterbatasan tersebut.
2
  
Dalam pandangan Islam, Pendidikan bertujuan untuk membentuk 
manusia yang berkepribadian muslim yang bertaqwa dalam rangka 
melaksanakan tugas kekhalifahan dan peribadatan kepada Tuhan untuk 
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.
3
 
Pendidikan agama di lembaga pendidikan bagaimanapun akan 
memberi pengaruh bagi pembentukan jiwa keagamaan pada anak. Namun 
demikian besar kecilnya pengaruh tersebut sangat bergantung pada berbagai 
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faktor yang dapat memotivasi anak untuk memahami nilai-nilai agama. 
Sebab, pendidikan agama lebih dititikberatkan pada bagaimana membentuk 
kebiasaan yang selaras dengan tuntutan agama.
4
 Pembentukan kebiasaan ini 
menurut Wetherington dapat dilakukan mengeni dua cara. Cara pertama 
adalah dengan cara pengulangan, kedua dengan diengaja dan direncanakan. 
Jika melalui pendidikan keluarga pembentukan jiwa keagamaan dapat 
dilakukan dengan menggunakan cara yang pertama, maka melalui 
kelembagaan pendidikan cara yang kedua tampaknya akan lebih efektif. 
Dengan demikian, pengaruh pembentukan jiwa keagamaan pada anak di 
kelembagaan pendidikan, barangkali banyak bergantung pada bagaimana 




Keagamaan seseorang akan sangat dipengaruhi oleh kesadaran 
transendentalnya dan yang membedakan manusia dengan kecerdasan 
transendental tinggi dengan yang tidak adalah tujuan hidupnya. Bahwa tujuan 
hidup manusia berkecerdasan transendental yang tinggi adalah kesuksesan 
dan kebahagiaan hidup di dunia dan ahirat.
6
 Dalam konteks perkembanganya, 
keagamaan seseorang berkembang sejalan dengan fungsi-fungsi kejiwaanya 
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yang bersifat total yakni berkembang melalui pengamatan, pikiran, perasaan, 
kemauan, ingatan dan nafsu.
7
 
Belajar kebiasaan adalah proses pembentukan kebiasaan-kebiasaan 
baru atau perbaikan kebiasaan-kebiasaan yang telah ada. Belajar kebiasaan 
selain menggunakan perintah, suri tauladan dan pengalaman husus juga 
menggunakan hukuman dan ganjaran. Tujuanya agar siswa memperoleh 
sikap-sikap dan kebiasaan-kebiasaan baru yang lebih tepat dan positif dalam 
arti sesuai dengan kebutuhan ruang dan waktu (konseptual). Selain itu, arti 
tepat dan positif diatas ialah selaras dengan nilai dan norma yang berlaku, 
baik yang bersifat religious dan tradisional.
8
 
Madrasah Ibtidaiyah MA’ARIF NU 1 Kaliwangi  merupakan salah 
satu sekolah atau madrasah yang berada di bawah naungan Kementrian 
Agama yang setara dengan Sekolah Dasar (SD). Di madrasah ini selain 
diajarkan pengetahuan agama juga diajarkan pengetahuan umum dan 
teknologi. Selain bangunannya yang megah dan fasilitas yang lengkap, 
madrasah ini juga memiliki banyak prestasi. Selain itu, di madrasah ini juga 
dilaksanakan berbagai kegiatan ekstra ataupun intra yang mendukung proses 
pembelajaran, pengembangan minat dan bakat, serta berbagai kegiatan yang 
mengandung nilai-nilai Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam rangka 
pembiasaan perilaku keagamaan siswa. 
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Berdasarkan hasil observasi pendahuluan yang penulis lakukan pada 
tanggal 22 Mei 2015 dengan Bapak Ahbib, S.Pd.I. selaku guru agama di MI 
MA’ARIF NU 1 Kaliwangi diperoleh data mengenai kegiatan-kegiatan yang 
berkaitan dengan pembentukan perilaku keagamaan melalui pembiasaan bagi 
para siswa. Pembiasaan tersebut dimulai saat memasuki pintu gerbang sampai 
selesai pembelajaran, dari berjabat tangan dan mengawasi kerapian seragam 
para siswa, sebelum proses pembelajaran dimulai diadakan kegiatan MADIN 
(Madrasah Diniyah). Di dalam MADIN tersebut terdapat beberapa kegiatan 
(preaktek) serta materi keagamaan. Dan di MI MA’ARIF NU 1 Kaliwangi 
juga di adakan sholat Duha secara bersama-sama untuk kelas 3-6 dan jamaah 
shalat dzuhur di masjid desa serta siswa dibiasakan adzan untuk kelas 4-6. 
Rajin sholat lima waktu dengan pengawasan yang dilakukan orang tua 
masing-masing yang sudah diberikan buku panduan yang diberikan oleh 
pihak Madrasah untuk kelas 3-6. Infaq pada hari Jum’at, istighosah 
menjelang Ujian Nasional yang dilikuti oleh seluruh siswa. Silaturahmi ke 




Penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian penerapan metode 
pembiasaan dalam membentuk perilaku keagamaan siswa di MI MA’ARIF 
NU 1 Kaliwangi karena hasil pelaksanaan kegiataan pembiasaan perilaku 
keagamaan yang dilakukan oleh pihak sekolah sudah terlihat salah satunya 
yaitu para siswa sudah memiliki jiwa religius yang ditunjukkan dengan selalu 
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berdo’a ketika akan memulai suatu kegiatan, berakhlakul karimah yang 
ditunjukkan dengan menghormati guru, menghargai teman-temannya serta 
memiliki sifat mandiri dan bertanggungjawab.
10
 
Berdasarkan dengan hal tersebut, penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian lebih mendalam di sekolah tersebut dengan judul “Penerapan 
Metode Pembiasaan Dalam Membentuk Perilaku Keagamaan Siswa di MI 
MA’ARIF NU 1 Kaliwangi Kecamatan Purwojati”. 
 
B. Definisi Operasional 
Untuk menghindari timbulnya salah pengertian dalam memahami 
judul skripsi ini, maka penulis akan menjelaskan istilah-istilah yang 
terkandung dalam judul tersebut yaitu : 
1. Metode Pembiasaan 
Metode pembiasaan adalah suatu cara yang dilakukan untuk 
membuat seorang atau anak terbiasa menjalankan sesuatu.
11
 
Pembiasaan merupakan kegiatan yang banyak manfaatnya, betapa 
tidak karena lewat pembiasaan inilah orang tua atau pendidik lainya dapat 
membentuk kebiasaan atau perbuatan-perbuatan yang positif dalam diri 
anak dan kepribadian anak juga dapat dibentuk melalui pembiasaan. 
Pembiasaan yang bersifat positif akan menjadikan anak berkelakuan 
positif dan pembiasaan negatif akan menjadikan anak berkelakuan negatif 
pula. 
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Sedangkan pembiasaan yang penulis maksud adalah pembiasaan 
perilaku-perilaku keagamaan pada siswa MI MA’ARIF NU 1 Kaliwangi 
yang dilakukan secara rutin, yaitu berbagai aktivitas dan bentuk kegiatan 
yang diupayakan oleh MI MA’ARIF NU 1 Kaliwangi dalam rangka 
melatih dan membiasakan ajaran-ajaran agama Islam kepada para 
siswanya sehingga mencapai pribadi yang bertaqwa, berperilaku baik, 
cerdas serta bertanggung jawab kepada agama, masyarakat dan bangsa. 
2. Perilaku Keagamaan Siswa 
Perilaku diartikan sebagai tanggapan atau reaksi individu terhadap 
rangsangan atau lingkungan yang terwujud dalam gerakan (sikap), bukan 
hanya badan ataupun ucapan.
12
 
Keagamaan adalah segenap kepercayaan (kepada Tuhan) serta 
dengan ajaran kebaktian dan kewajiban yang bertalian dengan 
kepercayaan itu.
13
 Keagamaan disini merupakan segala sesuatu yang 
berkaitan dengan tuntunan dan ajaran agama Islam yang mencakup aspek 
ibadah, akhlak dan sosial. 
Sedangkan perilaku keagamaan yang dimaksud oleh penulis adalah 
kegiatan atau aktifitas keagamaan yang dilakukan siswa dalam aspek 
ibadah, akhlak dan sosial, seperti ; keagamaan pada siswa MI MA’ARIF 
NU 1 Kaliwangi  yang dilakukan secara rutin dalam bentuk ibadah, 
diantaranya ; Pembiasaan tersebut dimulai saat memasuki pintu gerbang 
sampai selesai pembelajaran, dari berjabat tangan dan mengawasi 
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kerapian seragam para siswa, sebelum proses pembelajaran dimulai 
diadakan kegiatan MADIN (Madrasah Diniyah). Di dalam MADIN 
tersebut terdapat beberapa kegiatan (preaktek) serta materi keagamaan. 
Dan di MI MA’ARIF NU 1 Kaliwangi juga di adakan sholat Duha secara 
bersama-sama untuk kelas 3-6 dan jamaah shalat dzuhur di masjid desa 
serta siswa dibiasakan adzan untuk kelas 4-6. Rajin sholat lima waktu 
dengan pengawasan yang dilakukan orang tua masing-masing yang sudah 
diberikan buku panduan yang diberikan oleh pihak Madrasah untuk kelas 
3-6. Infaq pada hari Jum’at, istighosah menjelang Ujian Nasional yang 
dilikuti oleh seluruh siswa. Silaturahmi ke guru dan komite Madrasah 
pada hari raya Idul Fitri dan penyembelihan hewan Qurban. 
3. MI MA’ARIF NU 1 Kaliwangi 
MI MA’ARIF NU 1 Kaliwangi merupakan salah satu sekolah atau 
madrasah yang berada di bawah naungan Kementrian Agama yang setara 
dengan Sekolah Dasar (SD). 
Berdasarkan konsep di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa 
metode pembiasaan dalam membentuk perilaku keagamaan pada siswa 
MI MA’ARIF NU 1 Kaliwangi  adalah penelitian tentang berbagai 
aktifitas dan bentuk kegiatan yang diupayakan oleh MI MA’ARIF NU 1 
Kaliwangi  dalam rangka melatih dan membiasakan ajaran-ajaran agama 
Islam kepada para siswanya sehingga mencapai pribadi yang bertaqwa, 
berperilaku baik, cerdas serta bertanggung jawab kepada agama, 
masyarakat dan bangsa. 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan 
masalahnya adalah sebagai berikut “ Bagaimana Penerapan metode 
Pembiasaan Dalam Membentuk Perilaku Keagamaan Siswa di MI MA’ARIF 
NU 1 Kaliwangi Kecamatan Purwojati Kabupaten Banyumas?”. 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Tujuan dari adanya penelitian ini adalah untuk menggambarkan 
secara detail tentang penerapan metode pembiasaan dalam membentuk 
perilaku keagamaan siswa di MI MA’ARIF NU 1 Kaliwangi. 
2. Manfaat penelitian 
a. Teoritis 
1) Memberikan informasi tentang pembiasaan perilaku keberagamaan 
siswa di MI MA’ARIF NU 1 Kaliwangi. 
2) Menambah pengetahuan tentang teori pembelajaran khususnya 
yang berkaitan dengan pembiasaan perilaku keberagamaan. 
3) Memberikan informasi tentang konsep dan pembiasaan perilaku 
keberagamaan. 









1) Bagi Kepala Sekolah, dapat dijadikan sebagai wacana dan bahan 
instropeksi dalam mengembangkan kegiatan pembiasaan perilaku 
keberagamaan siswa di MI MA’ARIF NU 1 Kaliwangi. 
2) Bagi guru, dapat dijadikan sebagai masukan dalam pelaksanaan 
pembiasaan perilaku keberagamaan agar dapat terlaksana dengan 
baik dan maksimal. 
3) Bagi penulis, penelitian ini sangat bermanfaat untuk menambah 
dan mengembangkan wawasan tentang pembiasaan perilaku 
keberagamaan. 
 
E. Kajian Pustaka 
Telaah pustaka merupakan kajian atas hasil penelitian yang relevan 
dengan masalah yang diteliti, yang bertujuan untuk belajar atas penelitian 
yang lalu, sehingga tidak terjadi kekeliruan dan pengulangan yang tidak 
perlu. 
Perilaku keagamaan adalah suatu penghayatan hidup yang 
dilandasi dengan iman kepada Tuhan, dan aktifitasnya selalu 
mencerminkan perilaku-perilaku yang sesuai dengan ajaran islam. dari 
pengertian ini penulis dapat menyimpulkan bahwa perilaku keagamaan 
merupakan suatu bentuk perilaku kepercayaan yang mencakup ibadah, 
ahlak dan sosial. 
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Terkait penelitian yang akan dilakukan penulis, terdapat penelitian 
yang telah dilakukan sebelumnya yang relevan dengan penelitian yang 
akan penulis lakukan, diantaranya yaitu :  
Penelitian yang ditulis dalam skripsi Khotijah tahun 2010 yang 
berjudul “Efektifitas Metode Pembiasaan Dalam pembelajaran Ibadah 
Sholat di MI Al-Islam Karang Jati Susukan Banjarnegara” dalam skripsi 
ini menjelaskan tentang keefektifitasan metode pembiasaan dalam ibadah 
sholat. Sedangkan penulis meneliti upaya sekolah dalam membiasakan 
siswa untuk berperilaku sesuai dengan ajaran agama. 
Dalam penelitian sodara Tasir tahun 2010 dalam skripsi yang 
berjudul “Pembinaan Perilaku Keagamaan Pada Siswa SMP 
Muhammadiyah 3 Purwokerto” dalam skripsi ini membahas tentang upaya 
sekolah dalam membiasakan perilaku keagamaan agar berahlakul karimah 
melalui ekstra kurikuler yang dilakukan disekolah. Sedangkan penulis 
meneliti upaya sekolah dalam membiasakan siswa untuk berperilaku 
sesuai dengan ajaran agama. 
Skripsi saudari Siti Sifa yang berjudul “Upaya Orang Tua 
Membina Perilaku Keagamaan Anak (Studi Deskriptif Pada Siswa Kejar 
Paket B Melati Bumiayu Brebes)” pada skripsi ini sama-sama membahas 
tentang perilaku keagamaan, letak perbedaannya adalah pada yang 
melakukan pembinaan terhadap perilaku keagamaan itu sendiri, dalam 
skripsi ini yang melakukan pembinaan adalah orang tua, sedangkan dalam 





F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan merupakan kerangka dari skripsi yang 
memberikan petunjuk mengenai pokok-pokok permasalahan yang akan 
dibahas. Untuk memudahkan pembaca memahami skripsi ini, maka penulis 
akan membaginya kedalam beberapa bagian, yaitu bagian awal, bagian utama 
dan bagian akhir. 
Pada bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman pernyataan 
keaslian, halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, abstrak dan 
kata kunci, halaman kata pengantar, halaman daftar tabel, halaman daftar 
lampiran dan halaman daftar isi. 
Adapun bagian utama skripsi ini, penulis membagi kedalam lima bab 
yaitu : 
Bab pertama, merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 
masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 
penelitian, telaah pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua, merupakan landasan teori atau kajian teori yang terdiri 
dari tiga sub pembahasan, yaitu yang pertama Pembiasaan membahas tentang 
pengertian pembiasaan, metode pembiasaan, syarat-syarat metode 
pembiasaan, tahapan-tahapan membentuk kebiasaan, kelebihan dan 
kekurangan metode pembiasaan. Kemudian pada pembahasan yang kedua 
Perilaku Keagamaan membahas tentang pengertian perilaku keagamaan, 




Bab ketiga, merupakan metode penelitian yang terdiri dari jenis 
penelitian, lokasi penelitian, obyek dan subyek penelitian, teknik 
pengumpulan data dan metode analisis data. 
Bab keempat, berisi tentang gambaran umum MI MA’ARIF NU 1 
Kaliwangi Kecamatan Purwojati Kabupaten Banyumas, penyajian data dan 
analisis data. 
Bab kelima, terdiri dari kesimpulan, saran-saran dan kata penutup. 
Bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka, lmpiran-lampiran dan 





A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis laksanakan di MI 
MA’ARIF NU 1 Kaliwangi Kecamatan Purwojati Kabupaten Banyumas,, 
penulis mendapatkan kesimpulan sebagai berikut : 
Adapun pembiasaan perilaku keagamaan siswa di MI MA’ARIF NU 1 
Kaliwangi Kecamatan Purwojati Kabupaten Banyumas  yang dilakukan 
dalam membentuk dasar moral atau keperibadian peserta didik supaya 
menjadi anak yang berakhlakul karimah di antaranya adalah berjabat tangan 
dengan guru ketika memasuki gerbang sekolah, Madrasah Diniyah (MADIN) 
pada hari Selasa sampai Jumat yang didalamnya terdapat materi Agama dan 
praktiknya dan tenaga pengajar dari Ustadz, hari senin-sabtu diadakan sholat 
Duha berjamaah untuk kelas 3-6 di masjid Al Istiqomah desa Kaliwangi yang 
tidak jauh dari Madrasah shalat duhur berjamaah dan Adzan, infaq pada hari 
Jum’at, silaturahmi pada bulan Idulfitri, sholat wajib lima waktu, istighosah 
pada hari jumat untuk mendoakan kelancaran proses menuju kelulusan kelas 
6. 
Kegiatan-kegiatan pembiasaan keagamaan yang ada di MI MA’ARIF 
NU 1 Kaliwangi Kecamatan Purwojati Kabupaten Banyumas selain 
menanamkan nilai-nilai agama juga menanamkan nilai sosial seperti infaq 
pada hari Jumat dan silaturahmi kepada guru, komite dan para alim ulama 
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pada bulan Idul fitri. Semua jenis kegiatan pembiasaan perilaku keagamaan 
yang dilakukan di madrasah ini sudah sesuai yaitu pembiasaan-pembiasaan 
tersebut dilakukan secara terus-menerus, konsisten, dalam waktu yang cukup 
lama kemudian menjadi benar-benar dikuasai dan akhirnya menjadi suatu 
kebiasaan. Pembiasaan perilaku keagamaan yang dilakukan oleh madrasah 
secara tidak langsung  akan memberikan pengaruh yang positif terhadap 
peserta didik. Walaupun usia siswa madrasah ibtidaiyah merupakan usia 
anak-anak tetapi pembiasaan seperti ini perlu dilakukan sejak dini. 
 
B. Saran-saran 
1. Kepada Kepala Madrasah diharapkan mengirimkan guru ke suatu diklat 
pembelajaran agar wawasan guru tentang pembiasaan perilaku keagamaan 
akan semakin bertambah sehingga guru akan lebih kreatif inovatif dan 
maksimal dalam melaksanakan kegiatan pembiasaan. 
2. Kepada Guru hendaknya meningkatkan kinerja dan profesionalismenya 
sehingga akan tercapai pembiasaan perilaku keagamaan yang lebih 
berkualitas. 
3. Kepada para Pembaca dan Peneliti yang melakukan penelitian sejenis, 
diharapkan agar lebih mengembangkan kajian teori. Skripsi ini tidak bisa 
dijadikan sebagai pedoman seutuhnya, mengingat perkembangan IPTEK 
yang semakin maju, sehingga perlu disesuaikan dengan perkembangan 





Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 
melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 
skripsi ini. Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih 
jauh dari kesempurnaan, tidak lain karena keterbatasan kemampuan yang 
dimiliki oleh penulis sendiri. Penulis sadar bahwa skripsi ini hanya sebuah 
kajian Islam yang terkecil dan sederhana dari bahasan Islam yang sangat 
komprehensif. Oleh sebab itu, saran dan kritik yang membangun senantiasa 
penulis harapkan sebagai bahan perbaikan ke arah yang lebih baik. Ucapan 
terima kasih penulis sampaikan kepada Allah SWT, kedua orang tua tercinta, 
dosen pembimbing, MI MA’ARIF NU 1 Kaliwangi Kecamatan Purwojati 
Kabupaten Banyumas, serta seluruh pihak yang ikut berkontribusi dalam 
kepenulisan skripsi ini. Akhirnya, semoga skripsi ini dapat memberikan 
sumbangsih pemikiran terhadap pendidikan, dan dapat bermanfaat bagi 
penulis khususnya, serta bagi pembaca pada umumnya. 
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